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TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA DAN PRESTASI BELAJAR 
SISWA DALAM BIDANG STUDI BAHASA INDONESIA KELAS VIII 
SMP NEGERI 4 SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2011/2012 
 
ABSTRAK 
 Ada tiga tujuan penelitian ini yang akan dibahas. 1) Hubungan 
pendidikan orang tua yang tergolong rendah, sedang, tinggi. 2) 
Mendeskripsikan hubungan pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar 
dalam bidang studi bahasa Indonesia. 3) mengetahui derajat korelasi tingkat 
pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar siswa dalam bidang studi 
bahasa Indonesia. Penelitian inimenggunakan pendekatan kuantitatif. Tehnik 
pengumpulan data yang digunakan dokumentasi dan angket. Populasi 
penelitian seluruh siswa kelas VIII SMP 4 Sragen yang berjumlah 190 siswa, 
sampel berjumlah 113. Tingkat pendidikan orang tua siswa di SMP Negeri 4 
Sragen sebagian besar berpendidikan setingkat SLTA sebanyak 45 orang atau 
(39,8%), SLTP  38 siswa atau (33,6%), SD 21 orang atau (18,6%), PT 
menduduki peringkat terendah dengan jumlah 9 orang atau (8,0). Prestasi 
belajar siswa dalam bidang studi bahasa Indonesia adalah sebagian besar 
berprestasi cukup baik (sedang) yaitu sebanyak 62 orang atau (54,9%). Uji 
multikolonieritas 0,339 uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 
statistik uji square.Hubungan antata tingkat pendidikan orang tua dan prestasi 
belajar siswa dalam bidang studi bahasa Indonesia berdasarkan uji chi square 
diketahui P = 0,022 < 0,05 yang menunjukkan adanya hubungan yang positif 
dan signifikan. Data yang diperoleh dari analisis dengan tingkat signifikan 
0,05.   
Kata kunci: Orang tua siswa,  prestasi belajar 
 
                                
1. PENDAHULUAN 
Generasi muda yang berpendidikan dan berprestasi diharapkan mampu 
membawa negeri ini menghadapi persaingan global, khususnya dalam  bidang 
pendidikan. Menurut Sisdiknas dalam Jumadi, dkk (2004: 21) diartikan 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana 
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, sikap sosial dan ketrampilan yang diperlukan  dirinya, masyarakat, 
Bangsa dan Negara.  
Menurut Poerbakawatja Harahap, “Pendidikan dalam arti yang luas 
melliputi semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 




menamakan ini juga “mengalihkan” kebudayaan dalam bahasa Belanda cultuur 
overdracht) kepada generasi muda sebagai usaha agar dapat memenuhi fungsi 
hidupnya baik jasmani maupun rohaniah” (Ensiklopedia Pendidikan, 1982: 257). 
Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan 
usaha sadar yang dilakukan para pendidik kepada peserta didik agar memperoleh 
kedewasaan, baik kedewasaan jasmani, rohani maupun sosial. Pendidikan dalam 
lingkup keluarga merupakan awal dan sentral bagi seluruh pertumbuhan dan 
perkembangan anak untuk menjadi individu yang dewasa. Orang tua adalah 
penentu utama dalam pembentuk sikap anaknya dikemudian hari, karena anak 
pertama kali berhadapan dengan lingkungan  diluar dirinya adalah dengan 
lingkungan keluarga.  
Keluarga berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Orang tua berkewajiban untuk memberikan perhatian kepada keluarga dan 
mendidik anak- anaknya secara adil untuk mendapatkan perkembangan yang 
optimal. Sementara tingkat pendidikan orang tua juga besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan rohaniah anak, terutama kepribadian dan kemajuan pendidikan. 
Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi biasanya memiliki cita-cita 
yang tinggi pula terhadap pendidikan anak-anaknya.    
Melalui proses pendidikan yang pernah dijalaninya orang tua yang 
berpendidikan tinggi akan memiliki wacana pengetahuan, keterampilan yang luas 
dan kemampuan emosi yang dapat membantu memecahkan berbagai 
permasalahan yang dihadapi oleh anak, baik itu yang berkaitan dengan pergaulan 
anak ataupun pelajaran di sekolah. Hal ini tentunya akan berbeda dengan orang 
tua yang memiliki latar belakang pendidikan yang rendah. Sebab pengetahuan 
yang dimiliki orang tua relatif rendah, sehingga perhatian mereka terhadap 
keberhasilan pendidukan anaknya akan cenderung rendah pula. Pada dasarnya 
pendidikan dlam keluarga atau sekolah diarahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang optimal.  
Menurut Abdurrahman (2003: 37) hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Menurut Keller hasil belajar 
dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh siswa, intelegensi dan 




diberikan kepada siswa. Keberhasilan belajar ditentukan oleh dua faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa dan dari luar siswa antara lain minat, bakat, 
intelegensi, motivasi, dan dukungan keluarga. Jadi tidak ada faktor tunggal yang 
berdiri sendiri, secara otomatis menentukan hasil belajar seseorang. Berdasarkan 
latar belakang di atas, penulis ingin meneliti pengaruh yang signifikan antara latar 
belakang pendidikan dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar anak, sehingga 
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “ Tingkat Pendidikan Orang 
Tua dan Prestasi Belajar Siswa dalam Bidang Studi Bahasa Indonesia Kelas VIII 
SMP Negeri 4  Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012”.   
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di SLTP Negeri 4 Sragen. Letak di Jalan Pattimura 
No 4/5 Mageru, Sragen Tengah.Waktu penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian studi kasus untuk mengetahui 
hubungan tingkat pendidikan orang tua dan prestasi belajar siswa dalam bidang 
studi Bahasa Indonesia SMP 4 Sragen. Subjek penelitian adalah orang tua dan 
siswa SMP 4 Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012. Dalam pengumpulan data 
metode yang dipergunakan adalah dokumentasi dan angket. Teknik analisis data 
menggunakan uji coba instrumen, uji validitas dengan rumus product moment , 
uji reliabilitas dan uji prasarat.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Menurut Arikunto (2010:173), “Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Menurut Sugiyono (2010:61), “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII  SMP 
Negeri 4 Sragen Tahun Ajaran 2011/2012 berjumlah 190 anak yang terbagi dalam 
tujuh kelas. 
Tabel. 1. Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah Populasi 




2 VIII B 27 
3 VIII C 28 
4 VIII D 28 
5 VIII E 27 
6 VIII F 26 
7 VIII G 26 
Jumlah 190 
 
Menurut Sugiyono (2010:62), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Menurut Sugiyono (2010:64), teknik 
yang dipakai untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah random 
sampling, karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi. 
Adapun sampel dalam penelitian ini diambil dengan mengunakan 
Nomogram Harry King, Sugiyono, (2010:120). Besarnya sampel yang 
dikehendaki mempunyai taraf kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%. Dari 
populasi sebanyak 190 siswa, jumlah sampel yang diperlukan 0,59 x 190 = 112,1. 
Berikut perhitungan sampel untuk setiap kelas. 
Tabel. 2. Perhitungan Sampel Penelitian 
No Kelas Perhitungan Sampel Jumlah Sampel 
1 VIII A x 112,1 = 16, 52 17 
2 VIII B x 112,1 = 15, 93 16 
3 VIIIC x 112,1 = 16, 52 17 
4 VIII D x 112,1 = 16, 52 17 
5 VIII E x 112,1 = 15, 93 16 
6 VIII F x 112,1 = 15, 34 15 
7 VIII G x 112,1 = 15, 34 15 
Jumlah 112, 1 113 
 
Perhitungan menghasilkan pecahan (terdapat koma), maka dibulatkan ke 
atas, sehingga jumlah sampelnya lebih dari 112 yaitu menjadi 113. Untuk lebih 




Tabel. 3. Jumlah Populasi dan sampel 
No Kelas Jumlah populasi Jumlah sampel 
1 VIII A 28 17 
2 VIII B 27 16 
3 VIII C 28 17 
4 VIII E 28 17 
5 VIII D 27 16 
6 VIII F 26 15 
7 VIII G 26 15 
Jumlah 190 113 
 
Adapun data yang diperoleh dari penelitian ini adalah Tingkat pendidikan 
orang tua SD sebanyak 21 orang, SLTP 38 orang, SLTA 45 orang, dan PT 9 
orang. Dari data tersebut variabel Tingkat Pendidikan Orang Tua kategori 
penilaiannya dengan Skala Likert  yang merupakan skala ordinal. 
Tabel. 4. Skor Tingkat Pendidikan OrangTua 






Angka skor dalam penelitian ini menujukkan bobotnilaidalam menempuh 
pendidikan. Ketika tidak tamat dalam satu jenjang pendidikan maka skornya 
adalah lama tahun menempuh pendidikan. Kemudian jumlah skor tingkat 
pendidikan ayah dan ibu di rata-tara. Jadi, tingkat pendidikan orang tua di sini 
adalah rata-rata pendidikan antara ayah dan ibu.  
Asumsinya bahwa antara ayah dan ibu sudah menyamakan pandangan dan 
persepsi untuk mengarahkan dan bimbingan anaknya dalam semua hal, khususnya 
dalam prestasi belajar dan pendidikan anak. Variabel Prestasi Belajar Siswa 
penilaiannya berdasarkan nilai raport yang sudah ada dalam rentang nilai 100 




Tabel 5. Skor Prestasi Belajar Siswa 
Nilai Raport Kategori Nilai Prestasi Belajar Skor 
< 60 Rendah 1 
60-75 Sedang 2 
76-100 Tinggi 3 
 
Data yang berbentuk kwalitatif harus diubah menjadi bentuk kuantitatif 
dapat juga dianalisis dengan statistik. Misalnya data mengenai peralatan belajar 
siswa: 
1). Sangat memadai = 3 
2). Cukup memadai = 2 
3). Kurang Memadai = 1 
Tabel. 6. Kisi-kisi Instrumen Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Variabel Indikator No Butir 
Tingkat Pendidikan 
Orang Tua 
Tingkat pendidikan terakhir 




Berdasarkan hasil estimasi variable prestasi belajar siswa, kategori prestasi 
baik sebanyak 43 orang atau 38,1%. Kategori sedang presentase sebanyak 62 
orang atau 54,9%. Sedangkan untuk katagori kuran persentase sebanyak 8 orang 
atau 7,1%. Persentase prestasi belajar siswa disajikan pada tabel 7, sebagai 
berikut: 
Tabel 7. Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi Belajar Jumlah (N) Persentase (%) 
Baik 43 38,1 
Sedang 62 54,9 
Kurang 8 7,1 







3.1 Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Tingkat pendidikan orang tua dalam penelitian ini digolongkan menjadi 
empat kategori, yaitu: 
1. Tingkat pendidikan SD 
2. Tingkat pendidikan SLTP 
3. Tingkat pendidikan SLTA 
4. Tingkat pendidikan perguruan tinggi 
       Berdasarkan tingkat pendidikan orang tua, persentase tingkat 
pendidikan SLTA mempunyai frekuensi paling tinggi diantara lainnya 
yaitu sebanyak 45 orang atau 39,8%, sedangkan orang tua dengan tingkat 
pendidikan SLTP sebanyak 38 orang atau 33,6%, tingkat pendidikan SD 
sebanyak 21 orang atau 18,6%. Kategori tingkat pendidikan 
perguruantinggi memiliki persentase paling rendah yaitu sebanyak 9 orang 
atau 8,0%. Persentase tingkat pendidikan orang tua siswa disajikan pada 
tabel 8, sebagai berikut: 






SD 21 18,6 
SLTP 38 33,6 
SLTA 45 39,8 
Perguruan Tinggi 9 8,0 
Total 113 100 
 
3.2 Pengujian Persyaratan Analisis 
3.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui data dari variabel 
berdistribusi normal atau tidak.Untuk mengidentifikasi data berdistribusi 
normal adalah dengan melihat nilai 2-tailed significance yaitu jika masing-
masing variable memiliki nilai lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel penelitian berdistribusi normal tetapi jika masing-masing 




berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas dengan bantuan komputer 
program SPSS versi 16.0 dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut : 




Prestasibelajarsiswa 0,000 <0,05 Tidak normal 
Tingkat pendidikan 
orang tua 
0,000 <0,05 Tidak normal 
 
Dari hasil uji normalitas didapat bahwa data berdistribusi tidak 
normal, dilihat dari nilai Asymptotic signifikan<0,05. Maka analisis data 
berikutnya menggunakan uji hipotesis non parametrik. 
3.2.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS versi 16.0 diperoleh hasil uji multikolinieritas 
yang disajikan pada table berikut : 
Tabel 11.Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel  X1 X2  Keterangan 
X1  1 0,339  Tidakterjadi 
multikolinieritas     
X2  0,339 1   
 
  Hasil analisis yang disajikan dalam tabel 11 diperoleh harga 
interkorelasi antara variable bebas lebih kecil dari 0,800, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa antar variable bebas tidak ada yang berkorelasi 
secara sempurna atau tidak terjadi multikolinieritas. 
3.3 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
dirumuskan.Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 
statistic Chi Square. Dasar pengambilan keputusan adalah nilaip≤ 0,05 maka 




Hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa 
disajikan pada tabel 12. 
Tabel 12. Hubungan antara tingkat pendidikan orang 









value B S K 
 N % N % N % N % 
SD 4 3,5 14 12,4 3 2,7 21 18,6 0,022 
SLTP 10 8,8 25 22,1 3 2,7 38 33,6 
SLTA 22 19,5 21 18,6 2 1,8 45 39,8 
PT 7 6,2 2 1,8 0 0 9 8 
Jumlah 43 38,1 62 54,9 8 7,1 113 100 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas dapat disimpulkan bahwa Prestasi belajar 
siswa kategori baik memiliki persentase tinggi pada tingkat pendidikan orang 
tua SLTA yaitu sebanyak 22 orang atau 19,5%. Kategori sedang SLTP 
sebanyak 25 orang atau 22,1%. Sedangkan untuk kategori kurang memiliki 
persentase tinggi pada siswa dengan tingkat pendidikan orang tua SD dan 
SLTP yaitu sebanyak 3 orang atau 2,7% sebaliknya yang memiliki presentase 
paling rendah dalam kategori kurang adalah PT sebanyak 2 orang atau 1,8% . 
Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square pada table 12 diperoleh nilaip 
= 0,022 < 0,05, maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa di 
SMP Negeri 4 Sragen. 
3.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil estimasi variabel hubungan antara Tingkat pendidikan 
Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Sragen Tahun 
Pelajaran 2011/2012 adalah kategori baik (SD) sebanyak 4 orang atau 3,5% 
(SLTP) sebanyak 10 orang atau 8,8% (SLTA) 22 orang atau 19,5% (PT) 




atau 12,4% (SLTP) sebanyak 25 orang atau 22,1% (SLTA) sebanyak 21 
orang atau 18,6% (PT) sebanyak 2 orang atau 1,8%. Sedangkan kategori 
kurang (SD) sebanyak 3 orang atau 2,7% (SLTP) sebanyak 3 orang 2,7% 
(SLTA) sebanyak 2 orang atau 1,8% (PT) tidak ada atau 0%.  
Jadi dapat ditarik kesimpulan Tingkat Pendidikan Orang Tua (X), (SD) 
sebanyak 21 orang atau 18,6% (SLTP) sebanyak 38 atau 33,6% (SLTA) 
sebanyak 2 orang atau 1,8% (PT) sebanyak 9 atau 8%. Sedangkan Prestasi 
Belajar Siswa (Y), Kategori Baik sebanyak 43 orang atau 38,1% Sedang 
sebanyak 62 orang atau 54,9% Kurang sebanyak 8 orang atau 7,1%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat 
pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Sragen. 
Hal ini dibuktikan dari hasil analisis menggunakan uji Chi Square didapat 
nilai p = 0,022 < 0,05 menunjukkan hubungan yang signifikan antara tingkat 
pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa. 
Artinya Tingkat Pendidikan orang Tua memiliki peranan penting dalam 
prestasi belajar siswa, terutama faktor keluarga. Orang Tua merupakan faktor 
eksternal dalam prestasi belajar siswa. Orang tua merupakan keluarga yang 
paling dekat dengan siswa sehingga cara orang tua mendidik anak yang 
didasarkan pada pengalaman pendidikan yang ditempuh orang tua 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Jadi semakin tinggi pendidikan 
orang tua makin baik atau tinggi juga prestasi belajar siswa. Jenjang atau 
tingkat pendidikan orang tua yang ditempuh dapat mempengaruhi nilai 
prestasi belajar siswa karena sama-sama berkaitan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dipaparkan di dalam 
pembahasan disimpulkan sebagai berikut: Pertama, tingkat pendidikan orang tua 
siswa di SMP N 4 Sragen membeikan kontribusi sebagian besar berpendidikan 
setingkat SLTA/MTs yaitu sebanyak 45 orang atau (39, 8%). Kedua, prestasi 
terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Sragen terhadap mata pelajaran 
Bahasa Indonesia sebagian besar berprestasi cukup baik (sedang) sebanyak 62 




prestasi belajar siswa berdasarkan uji chi-square diketahui p = 0,022 < 0,05 yang 
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